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Abstract  
Abstract: Recognition of facial expressions has been carried out by several researchers and 
is an important topic to study. In this research, the methods, data and facial parameters used 
were different so that the results of facial expressions and the accuracy of the research results 
were also different. Problems that occur Facial expression recognition has a level of 
accuracy that is not yet optimal which can result in less than optimal performance of the 
facial expression recognition system and the need for the best algorithm model to improve 
accuracy results. Considering that Deal Coffee is one of the business fields that must know 
the level of visitor satisfaction to improve sales strategies. One of the roles of intelligent 
computing is to solve these problems using CNNs which can identify important features on 
the human face and produce an accurate representation of the face. The research objective 
is to increase the accuracy of recognizing visitors' facial expressions by improving accuracy 
values using CNN so that it can increase the efficiency and effectiveness of Deal Coffee in 
carrying out promotions and marketing strategies. The benefits of the research are expected 
to be able to contribute to the development of science and technology, especially in the 
recognition of facial expressions with a better and more accurate level. The research method 
is a descriptive method to determine the performance of the CNN model. The research activity 
plan begins with sampling image data sourced from CCTV. In the second stage, 
preprocessing was carried out and trained using the CNN model. Next is to carry out 
classification. The results of the classification will be calculated the level of accuracy. 
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Abstrak  
Pengenalan ekspresi wajah telah dilakukan beberapa peneliti dan menjadi topik yang penting 
untuk dikaji. Dalam penelitian tersebut metode, data dan parameter wajah yang digunakan  
berbeda sehingga hasil ekspresi wajah beserta akurasi dari hasil penelitian juga berbeda. 
Permasalahan yang terjadi tingkat akurasi yang belum maksimal yang dapat mengakibatkan 
kurang optimalnya kinerja dari sistem pengenalan ekspresi wajah serta dibutuhkannya model 
algoritma terbaik untuk memperbaiki hasil akurasi. Mengingat Deal Coffee sebagai salah 
satu bidang usaha yang harus mengetahui tingkat kepuasan pengunjung untuk meningkatkan 
strategi penjualan. Salah satu peran komputasi cerdas adalah untuk menyelesaikan masalah 
tersebut menggunakan CNN yang dapat mengidentifikasi fitur penting pada wajah manusia 
dan menghasilkan representasi yang akurat dari wajah. Tujuan Penelitian yaitu untuk 
meningkatkan akurasi dari pengenalan ekspresi wajah pengunjung melalui perbaikan nilai 
akurasi menggunakan CNN sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas Deal 
Coffee dalam melakukan promosi dan strategi pemasaran. Manfaat Penelitian diharapkan 
memberikan konstribusi dalam pengembangan IPTEK khususnya dalam pengenalan ekspresi 
wajah dengan tingkat akurasi yang lebih baik dan akurat. Rencana Kegiatan penelitian 
diawali dengan pengambilan sampel data gambar yang bersumber dari CCTV. Tahap Kedua, 
dilakukan preprocessing dan dilatih menggunakan model CNN. Selanjutnya adalah 
melakukan klasifikasi. Hasil klasifikasi tersebut akan dihitung tingkat akurasinya. 
Kata Kunci: Ekspresi; Wajah; Akurasi; CNN; Dealcoffee 
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1. Pendahuluan  
Ekspresi wajah merupakan salah satu cara 

manusia berkomunikasi[1][2]. Pengenalan ekspresi 
wajah menjadi topik penelitian yang menarik dan 
mendukung diberbagai sektor[3][4], salah satunya di 
sektor bisnis [5]. Ekspresi kepuasan pengunjung 
dapat dilihat dari raut wajah, intonasi suara, 
pergerakan tubuh dan lain-lain. Persaingan yang 
semakin ketat di bidang usaha kuliner mendorong 
pentingnya dilakukan pengenalan ekspresi wajah 
untuk mengukur tingkat kepuasan pengunjung 
sehingga dapat membantu pemilik dan pengelola 
usaha untuk meningkatkan daya saing, pemasaran dan 
memenangkan persaingan di bidang usaha kuliner. 
Pesatnya pertumbuhan restoran dan makanan ala kafe 
di Indonesia saat ini, membuat persaingan restoran 
anak muda semakin kompetitif[6].  Deal Coffee 
merupakan sebuah cafe dan tempat nongkrong yang 
berupaya untuk terus berkembang dan berupaya 
menyajikan menu, fasilitas dan pelayanan terbaik. 
Nilai akurasi yang baik sangat dibutuhkan sebagai 
landasan pengelola Deal Coffee agar dapat terus 
berkembang dan memperluas potensi pasar.  

Permasalahan umum yang terjadi adalah 
penilaian kepuasan bersifat subjektif dan tidak semua 
pengunjung mampu menyampaikan secara langsung 
kesan yang dirasakan saat menikmati hidangan dan 
palayanan di Deal Coffee, serta belum terukurnya 
tingkat kepuasan pengunjung, sedangkan pihak 
pengelola Deal Coffee perlu mengetahu tingkat 
kepuasan pengunjung agar dapat terus berupaya untuk 
mengembangkan usaha yang dijalankan sejak tahun 
2020. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
dibutuhkannya sebuah metode yang mampu 
memberikan hasil pengenalan ekspresi wajah untuk 
mengukur tingkat kepuasan dan menghasilkan nilai 
akurasi terbaik.   

Berdasarkan beberapa penelitian pengenalan 
ekspresi wajah, masih terdapat kekurangan dan 
kelemahan, dimana dalam penelitian tersebut 
dijelaskan bahwa hasil dari evaluasi masih perlu 
ditingkatkan lagi[7]. Terdapat beberapa mesin 
pembelajaran untuk klasifikasi citra, seperti Jaringan 
Syaraf Tiruan, Logika Fuzzy, Algoritma Genetika, 
dan Support Vector Machine (SVM) [7]. Salah satu 
algortima yang mampu menyelesaikan masalah 
klasifikasi dengan baik adalah Support Vector 
Machine (SVM)[4][5][9]. SVM merupakan metode 
klasifikasi yang kini banyak dikembangkan dan 

diterapkan[10]. Metode ini berasal dari teori 
pembelajaran statistik yang menjanjikan dan 
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan metode yang lainnya. SVM bekerja sangat 
baik pada himpunan data berdimensi tinggi[7]. 
Walaupun sangat baik dalam menyelesaikan 
permasalahan klasifikasi, SVM hanya dapat 
digunakan pada data yang bersifat linier saja, 
sehingga diperlukan sebuah pengembangan untuk 
dapat membuat SVM mampu memisahkan data non-
linier, salah satunya dengan menambahkan metode 
yang mampu melakukan klasifikasi dan interpretasi 
citra. Pengenalan wajah yang banyak dilakukan 
dengan cara mengekstrasi fitur-fitur tertentu 
sedangkan CNN dapat mengenali objek pada citra 
yang ditemukan melalui fitur yang ditemukan sendiri 
dalam proses konvolusinya[5]. CNN digunakan untuk 
menganalisis gambar visual[11]–[13], mendeteksi 
dan mengenali objeck pada image[14], yang 
merupakan vektor berdimensi tinggi yang akan 
melibatkan banyak parameter untuk mencirikan 
jaringan [9]. CNN memiliki keunggulan dalam hal 
seperti Ekstraksi Fitur Otomatis, Hierarki 
Representasi, Invariansi Spatial, Data Augmentation, 
Paralelisme, Reusabilitas dan Transfer Learning, 
Keakuratan dan Performa. Dengan menggunakan 
keunggulan CNN, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui performa CNN dalam mengenali 
ekspresi wajah Puas, tidak puas dan netral. Untuk 
mengatasi permasalahan yang ada penulis 
mengusulkan untuk menggunakan CNN yang dinilai 
mampu memecahkan permasalahan yang ada 
sehingga nilai akurasi akan lebih meningkat dan 
akurat.   

1.1 Rumusan Masalah  
Permasalahan spesifik dalam penelitian ini :  
1. Pengenalan ekspresi wajah pengunjung 

masih memiliki tingkat akurasi yang belum 
maksimal yang dapat mengakibatkan 
Kurang optimalnya kinerja dari sistem 
pengenalan ekspresi wajah pengunjung 
Deal Coffee   

2. Dibutuhkannya model algoritma terbaik 
untuk memperbaiki hasil akurasi.  
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1.2 Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah :   
1. Untuk mengukur tingkat kepuasan pengunjung 

Deal Coffee melalu pengenalan ekspresi wajah 
yaitu puas, tidak puas dan netral berdasarkan data 
gambar wajah yang dikumpulkan sehingga 
mampu mengoptimalkan kinerja CNN  

2. CNN mampu meningkatkan nilai akurasi 
prediksi serta mengukur tingkat kepuasan 
pengunjung melalui prediksi sehingga mampu 
membantu pengelola dalam mengembangkan 
potensi wisata di Maros Highland.  

  

1.3 Pendekatan Penyelesaian Masalah  
Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut 

dibutuhkan pendekatan dengan menggunakan CNN 
dengan tahapan :  
1. Preprocessing  
2. Pembuatan Model CNN  
3. Pelatihan Model CNN  
4. Validasi Model CNN  
5. Pengujian 
6. Evaluasi Performa  
Berdasarkan tahapan diatas, pemilihan parameter 
yang tepat dan pemilihan arsitektur yang sesuai 
sangat penting untuk memastikan bahma model CNN 
dapat menghasilkan hasil yang akurat dan relevan 
pada masalah yang akan diselesaikan yaitu masalah 
pengenalan ekspresi wajah pengunjung Deal Coffee.  
  

1.4 State Of The Art  
Tinjauan studi dalam penelitian ini dapat dilihat dapa 
state of the art berikut ini :   

 
 
 

Tabel 1. State of the art 
Peneliti/  
Tahun Judul Metode Hasil 

Annahl 
Riadi,  
Ruhmi  
Sulaehani/  
2019[7] 

Analisis 
Implementasi  
Preprocessing 
dengan  
Otsu+ Gaussian 
pada  
Pengenalan 
Wajah    

SVM, 
Otsu 
Gaussian  

Hasil penerapan metode otsu 
dan fungsi gaussian dapat 
digunakan untuk tahapan 
preprocessing melalui 
threshold image yang 
memiliki kualitas gambar 
yang baik. Metode 
otsugaussian tidak efektif 
digunakan untuk 
preprocessing data yang 
bersumber dari video atau 

image dengan kualitas 
gambar yang kurang baik, 
sehingga menyulitkan proses 
pengenalan wajah   

Mustafa 
Zuhaer  
Nayef 
AlDabagh, 
dkk/  
2020[8] 

Face 
Recognition 
System Based 
on Fusion 
Features of 
Local Methods 
Using 
CCA  

 CCA, 
Fusion  
 Features 
of Local  
  

Teknik ini dinilai terhadap 
banyak dataset wajah yang 
menantang seperti database 
Yale, dengan hasil yang 
menggembirakan.  

Muhammad 
Soleh 
Althafani, 
Nur 
Alya/2021 
[15] 

  

 Implementasi 
Algoritma CNN 
(Convolutional 
Neural 
Network) 
Untuk 
Mengklasifikasi
kan  
Wajah 
Bermasker Dan 
Tidak 
Bermasker 
Dalam Sistem 
Aplikasi Eva 
(Everyone’s 
Vigor 
Auxiliary)  

 CNN  
   

  
   
  

Hasil dari proses pengujian 
(testing) sistem klasifikasi ini 
menunjukan bahwa dengan 
menggunakan metode 
Convolutional Neural Network 
(CNN) tingkat akurasi yang 
didapat sebesar 96%. Tingkat 
akurasi ini didapat dari hasil 
pengujian terhadap 24 data 
Gambar wajah bermasker dan 
tidak bermasker, yang mana 23 
data Gambar berhasil untuk 
diklasifikasi. Hasil akhir dalam 
sistem ini adalah sebuah model 
berformat .tflite. Model .tflite 
ini dikonversi dengan 
menggunakan TensorFlow Lite 
agar model dapat digunakan 
dalam aplikasi mobile maupun 
web  

  

1.5. Roadmap Penelitian  
Roadmap penelitian dituangkan dalam 
gambar berikut :  

  

Gambar 1. Roadmap Penelitian. 
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2. Metode  

2.1 Tahapan Penelitian  
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian 
deskriptif karna tahapannya dianggap cocok dengan 
permasalahan yang diteliti. Berikut tahapan 
penelitian yang telah dan akan dilakukan :  
1. Tahapan awal yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu Survey Lokasi yaitu Deal 
Coffe yang beralamat di Mocongloe Kabupaten 
Maros dan analisis situasi terkait permasalahan 
yang terjadi. Dilanjutkan dengan studi literatur 
terkait permasalahan dan mencari solusi hingga 
ditemukan sebuat model yang dianggap mampu 
mengatasi permasalahan tersebut dan 
meningkatkan nilai akurasi pengenalan ekspresi 
wajah pelanggan Deal Coffee. Adapun tahapan 
tersebut dapat dilihat dari gambar berikut:  

  
Gambar 2 Tahapan Awal Penelitian  

  
2. Tahap yang akan dilaksanakan untuk 

memperoleh nilai akurasi yang baik dan hasil 
prediksi yaitu :  
a. Tahap pertama pengumpulan data dengan 

mengambil sampel wajah untuk dijadikan 
dataset, wajah yang diambil bersumber dari 
CCTV kemudian dijadikan image dan 
disimpan dengan format JPG.    

b. Tahap kedua preprocessing dengan cara 
mengubah ukuran image dan normalisasi, 
selanjutnya disimpan kedalam folder untuk 
data Tesing, Training dan Validation 

c. Tahap ketiga yaitu eksperimen 
menggunakan bahasa pemrograman phyton 
dengan tahapan dilanjutkan dengan 
Persiapan komponen, Membuat function 
data frame, membuat function generate 
gambar dari data frame, membuat function 
menampilkan gambar, membuat function 
menampilkan plot training, membuat 
function confussion matrix, menentukan 
lokasi dataset dan menampilkan gambar, 
membuat class callback untuk epoch data 
training, persiapan sebelum melatih model, 
setting callback parameter, melatih model 
dan menampilkan histori hasil training, 

Evaluasi Model, Membuat prediksi, 
menampilkan hasil confussion matrix dan 
klasifikasi. 

 
Tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar 
berikut:  

  
Gambar 3 Tahapan Penelitian  

  

2.2 Model Eksperimen  
Untuk mengetahui nilai akurasi dari pengenalan 
ekspresi wajah pengunjung Deal Coffee yang 
terdiri dari 3 kelas yaitu Wajah Puas, Tidak Puas, 
dan Netral. Maka dilakukan eksperiman dengan 
menggunakan Bahasa Phyton pada Google 
Colab dengan tahapan sebagai berikut :  

  
Gambar 4. Model Eksperimen  

  
a. Data yang digunakan bersumber dari 

CCTV yang berada di Deal Coffee  
b. Data tersebut dikumpulkan dan diolah 

serta diberi label yang menyatakan 
ekspresi yang ditampulkan (Puas, 
Tidak Puas, Netral) 

c. Dilanjutkan dengan pembagian dataset 
menjadi 3 subset: data pelatihan 
(Training Data), data Validasi 
(Validation Data), dan Data Pengujian 
(Testing Data). Data pelatihan akan 
digunakan untuk melatih model, data 
validasi akan digunakan untuk 
menyetel parameter-model selama 
pelatihan, dan data pengujian akan 
digunakan untuk menguji performa 
model 

d. Tahap preprocessing dilakukan penyamaan 
ukuran pada gambar dan disimpan kedalam 
folder Train, Test, dan Valid  
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e. Setelah preprocessing selesai dilanjutkan 
dengan melatih Model CNN  

f. Arsitektur CNN dirancang menggunakan 
library deep learning TensorFlow atau Keras  

g. Setelah dilatih aka dieroleh hasil training 
dan ditampilkan dalam bentuk grafik  

h. Pengujian dilakukan setelah puss dengan 
performa model menggunakan data validasi, 
maka digunakan data pengujian untuk 
mengukur performa akhir model secara 
objektif 

i. Setelah model dilatih, model perlu 
dievaluasi untuk memastikan performanya 
sesuai dengan harapan. Evaluasi model 
dilakukan menggunakan beberapa metrik 
seperti akurasi, confusion matrix, precision, 
recall, dan F1 score  

j. Setelah model CNN dilatih dan evaluasi, 
model dapat digunakan untuk memprediksi 
kelas dari data yang belum dilihat 
sebelumnya  

Selanjutnya digunakan confussion matrix dan 
menganalisa hasil eksperimen, dimana semakin tinggi 
nilai precision dan recall, semakin baik kinerja model 
klasifikasi tersebut dalam memprediksi kelas yang 
benar. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
bersumber dari CCTV yang diletakkan di meja kasir 
Deal Coffe, data yang diperoleh berupa data video 
hasil rekaman CCTV kemudian diolah menjadi image 
agar memudahkan tahap preprocessing. Data image 
tersebut selanjutnya dipotong (crop) dan disamakan 
ukurannya (size) menjadi 224 x 224. Data gambar 
tersimpan dalam bentuk jpg/png agar sesuai dengan 
model. Berikut data sampel data yang diperoleh: 

 

Gambar 5. Sampel Data Wajah Pengunjung Deal 
Coffee 

3.2 Preprocessng 

Tahapan Preprocessing terdiri dari : 
1. Resize Gambar 
2. Konversi Gambar 

 
 Data terdiri dari 3 (tiga) jenis ekspresi yaitu Puas, 
Netral, dan Tidak Puas  

 

Gambar 6. Class Ekspresi Wajah 

 

Folde terdiri dari data testing (Test), Data Training 
(Train), dan Data Validasi (valid) 
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Gambar 7. Data Testing, Training, dan Validasi 

3.3 Hasil Analisis  

Dalam kasus ini, model CNN memiliki total 
11,183,922 parameter. Dari jumlah total tersebut, 
11,093,547 Parameter dapat dilatih, sedangkan 
90,375 Parameter tidak dapat dilatih. 

 

Gambar 8. Persiapan Melatih Model 

3.4 Melatih Model dan Hasil Training 

 

Gambar 9. Histori hasil training 

Hasil dari CNN akan ditampilkan dalam bentuk grafik 
dengan akurasi 95,45%. Dapat dilihat bahwa akurasi 
stabil karena mengalami peningkatan pada setiap 
epoch. Nilai paling tinggi berada pada epoch 5 dengan 
nilai 95,45% dan nilai terendah berada pada epoch 1 
Dengan nilai 36,36%. Grafik hasil training dan 
validasi dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 10. Grafik Training dan Validasi 

3.5 Evaluasi Model 

 

Gambar 11.  Hasil Evaluasi Model 
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Gambar 12. Prediksi dan Confusion Matrix 

3.6 Kinerja Model CNN 
a. Setelah dilakukam training network maka 

terbentuk sebanyak 3 class yaitu puas, netral, 
tidak puas 

b. Hasil progres sebanyak 5 kali epoch 
c. Model menghasilkan kinerja yang cukup bagus 

dilihat dari nilai loss semakin menurun disetiap 
epoch dan nilai akurasi semakin meningkat 
hingga di epoch ke 5 

d. Nilai terbaik berada di epoch ke 5 dengan nilai 
akurasi 95,45% dengan nilai loss 7,831 

4. Kesimpulan dan Saran  
Penelitian tentang pengenalan ekspresi wajah 

pengunjung Deal Coffee ini memperoleh hasil akurasi 
yang baik yaitu 95,45% dengan nilai Loss 7,831. 
Untuk terus mengembangkan penlitian ini diharapkan 
untuk peneliti selanjutnya mengumpulkan data dalam 
jumlah yang banyak dan dengan kualitas gambar yang 
baik agar nilai akurasi semakin baik dalam hal 
pengenalan ekspresi wajah 
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